
185  Narapidana  di  Rutan  Raha
Dapat Remisi Lebaran, Satu Orang
Langsung Bebas
Muna, sultranet.com – Sebanyak 185 warga binaan di Rumah Tahanan (Rutan)
Kelas IIB Raha menerima remisi khusus Idul Fitri tahun ini, Rabu (26/3/2025).
Dari jumlah tersebut, satu orang di antaranya langsung menghirup udara bebas.

Kepala  Rutan Kelas  IIB Raha,  Asril  Yasin  A.  Tahyas,  mengungkapkan bahwa
remisi ini diberikan kepada narapidana yang telah memenuhi syarat administratif
dan substantif.

“Remisi  yang diberikan bervariasi,  ada yang 15 hari,  satu bulan,  hingga dua
bulan. Bahkan, satu warga binaan berhak langsung bebas,” ujar Asril saat ditemui
di ruang kerjanya.

Dari rincian yang ada, 18 orang menerima remisi selama 15 hari,  128 orang
mendapatkan remisi satu bulan, 25 orang memperoleh potongan masa tahanan
selama 1,5 bulan, dan 13 orang lainnya menerima remisi maksimal dua bulan.

Asril  menegaskan  bahwa  remisi  ini  bukan  hak  mutlak.  Jika  dalam  masa
pembinaan seorang narapidana melanggar aturan,  maka hak remisinya dapat
dicabut.

“Remisi  bisa  gugur  apabila  warga  binaan  melakukan  pelanggaran  selama
menjalani  masa  tahanan,”  tegasnya.

Selain pemberian remisi, Rutan Kelas IIB Raha juga tengah bersiap menghadapi
lonjakan  kunjungan  keluarga  narapidana  selama  perayaan  Idul  Fitri.  Untuk
mengantisipasi  kepadatan,  pihak  rutan  telah  menyiapkan  berbagai  fasilitas
pendukung.

“Kami akan menyediakan tenda dan tambahan kursi bagi para pengunjung. Selain
itu, jumlah petugas yang bertugas di bagian pemeriksaan dan pelayanan juga
akan kami tambah,” jelasnya.

Sebagai bentuk kelonggaran, Rutan Raha akan memperbolehkan lebih banyak
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anggota keluarga untuk berkunjung saat lebaran.

“Biasanya  ada  batasan  jumlah  pengunjung,  tetapi  khusus  Idul  Fitri,  kami
memperbolehkan hingga enam atau tujuh orang dalam satu kali kunjungan. Kami
juga menyediakan tenda khusus agar keluarga bisa lebih nyaman saat bertemu,”
tambahnya.

Kebijakan ini diambil untuk memberikan kesempatan kepada para narapidana
agar tetap bisa merayakan Idul Fitri bersama keluarga meski dalam keterbatasan.

“Ini momen spesial bagi warga binaan dan keluarga mereka. Kami ingin mereka
tetap bisa merasakan kebersamaan, meskipun berada di dalam rutan,” pungkas
Asril.


